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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia usaha saat ini perkembangan yang terjadi sangat pesat yang
membuat persaingan antar perusahaan menjadi lebih ketat dan membuat perusahaan
harus memiliki inovatif dan strategi untuk menjalankan usahanya. Untuk dapat
bersaing dengan perusahaan yang sejenis maupun perusahaan yang lainnnya maka
perusahaan dituntut untuk memilih bagian-bagian seperti produksi, pemasaran,
keuangan, dan lain-lain. Maka dari itu perusahaan harus berupaya untuk memproduksi
produknya dengan baik untuk menghasilkan laba yang maksimal. Untuk mencapai laba
yang maksimal maka perusahaan harus mempunyai cara yang tepat dengan cara
megendalikan biaya untuk keperluaan produksi. Kegiatan produksi merupakan salah
satu kegiatan yang penting yang dilakukan oleh perusahaan, dari kegiatan produksi ini
maka akan timbul biaya-biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.

Mengantisipasi pemborosan biaya dilakukan pengendalian biaya produksi
dengan menyusun anggaran biaya dengan baik agar perusahaan dapat mengontrol
pengeluaran untuk kegiatan produksi. Jika Perusahaan yang ingin mempertahankan
eksistensinya maka perusahaan harus mampu mengelola seluruh potensi sumber daya
perusahaan secara aktif dan efisien. Kemampuan manajemen sangat dibutuhkan untuk
mengelola perusahaan secara menyeluruh agar perusahaan dapat bertumbuh dan

berkembang dan memperoleh laba.



Proses produksi yang dilakukan oleh perusahaan dalam bidang manufaktur
merupakan faktor penting karena berpengaruh terhadap biaya produksi perusahaan,
baik perusahaan yang berskala besar maupun perusahaan yang berskala kecil dan
menengah. Pengendalian biaya produksi secara efektif dapat dilakukan berdasarkan
penyusunan anggaran secara baik jika biaya dapat terealisasi dengan baik dan lebih
besar dari pada biaya yang dianggarkan sebelumnya maka tidak akan menguntungkan
(unfavorable) sebaliknya jika biaya yang terealisasi lebih rendah dari pada biaya yang
dianggarkan maka dianggap menguntungkan (favorable) (Hongren, Datar, dan Rajan
2012).

Tujuan dari pengendalian biaya produksi untuk mengatasi penyimpangan yang
mungkin akan terjadi dan dapat membantu manajemen untk melakukan pengawasan.
Suatu pengendalian biaya produksi yang efektif dapat berjalan sesuai dengan adanya
perencanaan biaya produksi secara baik salah satunya adalah dengan menyususn
anggaran (Fadhila 2015). Penyimpangan yang terjadi atas biaya produksi akan menjadi
kerugian bagi perusahaan dan dapat dikatan bahwa pengendalian biaya produksi tidak
efisien. Faktor yang dapat mempengaruhi ketidak efisienan biaya produksi yaiitu faktor
eksternal maupun internal seperti pengendalian biaya produksi yang kurang,
peningkatan kurs mata uang asing, menurunnya jumlah produksi dan sebagainya.

Pabrik Tahu Susu Lembang vyaitu suatu perusahaan yang bergerak dalam
bidang industri yang memproduksi Tahu yang terdapat dikota Bandung yaitu di Jalan
Raya Lembang No. 177, Kabupaten Bandung Barat. Dalam melaksanakan kegiatan
produksi nya perusahaan perlu menyusun anggaran, dalam melakukan pengendalian

ternadap biaya produksi. Biaya Produksi diartikan sebagai akumulasi biaya yang



dibutuhkan dalam proses produksi, termasuk biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, serta biaya overhead pabrik. Biaya produksi juga bisa didefinisikan sebagali
ongkos produksi yang dikorbankan oleh suatu perusahaan dalam menghasilkan suatu
barang atau produk jadi sampai barang tersebut masuk ke dalam pasar untuk dijual.

Dalam suatu kegiatan produksi perusahaan harus dapat mempertimbangkan
biaya yang terdapat didalamnya salah satunya adalah biaya bahan baku. Biaya
bahan baku harus dapat diefisienkan agar tidak terjadi pemborosan dalam
penggunaan bahan baku, cara yang digunakan yaitu dengan analisis selisih biaya
bahan baku. Menurut Abdul Halim (2010) Analisa selisih biaya bahan baku adalah
selisih biaya bahan baku yang disebabkan oleh adanya biaya bahan baku standar
dengan biaya bahan baku yang sesungguhnya. Efisiensi biaya bahan baku dapat
diketahui dengan cara membandingkan antara hasil dari analisis selisih biaya bahan
baku biaya dengan bahan baku sesungguhnya.

Pada dasarnya masalah yang sering timbul dalam suatu perusahaan adalah
perencanaan biaya oleh suatu perusahaan tidak sesuai dengan apa yang terjadi
sesungguhnya (realisasi biaya). Oleh sebab ituuntuk dapat mencapai produksi yang
efisien, maka diperlukan suatu pengendalian terhadap biaya produksi yang akan
dikeluarkan.Pengendalian biaya produksi merupakan penggunaan utama dari
akuntansi dan analisis biaya produksi. Komponen biaya utama yaitu upah, bahan
baku dan overhead pabrik perlu dipisahkan menurut jenis biaya dan juga menurut
pertanggung jawaban. Pengendalian terhadap biaya dapat diukur dengan tingkat
efisiensi biaya yang dianggarkan dengan biaya sesungguhnya. Efisiensi biaya

dapat diukur dengan cara membandingkan antara biaya sesungguhnya dengan



biaya yang dianggarkan selanjutnya disebut biaya standar (Carter Usry, 2006).
Dalam hal ini biaya standar yang telah ditetapkan perusahaan akan dibandingkan
dengan biaya realisasi (biaya sesungguhnya yang terjadi) selama proses produksi.

Dalam memaksimalkan laba perusahaan perlu dilakukan efisiensi terhadap
berbagai biaya produksi. Dalam penentuan biaya produksi sangat diperlukan
adanya estimasi-estimasi yang baik dengan memperhatikan faktor- faktor yang
mempengaruhi, yaitu kenaikan harga bahan baku, kenaikan tarif upah dan biaya-
biaya dimasa yang akan datang. Berbagai macam penyimpangan dalam biaya
produksi dapat menimbulkan selisih biaya, maka pihak manajemen perlu
melakukan analisis terhadap selisih biaya yang terjadi untuk mengetahui apakah
selisih tersebut menguntungkan atau tidak menguntungkan dan perlu diketahui apa
yang menyebabkannya. Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian serta membahas dengan judul “Analisis Selisih Biaya
Bahan Baku Sebagai Alat Pengendalian Biaya Produksi Pada Pabrik Tahu
Susu Lembang”
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang akan diteliti
dalam penelitian ini yaitu Bagaimana Selisih Biaya Bahan Baku Sebagai Alat

Pengendalian Biaya Produksi pada Pabrik Tahu Susu Lembang ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah



untuk mengetahui Selisin Biaya Bahan Baku Sebagai Alat pengendalian biaya
produksi.
1.4 Manfaat Praktik Kerja Lapangan
1. Bagi Mahasiswa
Pelaksanaan kerja praktekini dimaksudkan untuk menerapkan ilmu-ilmu sistem
pengendalian persediaan yang telah diperoleh di bangku kuliah dan
mengaplikasikan dengan kenyataan yang ada di lapangan, disamping itu juga
sebagai kesempatan bagi mahasiswa untuk menambah kemampuan,
pengetahuan, dan wawasan praktis pada dunia kerja sebenarnya yang kemudian
dapat diimplementasikan di kemudian hari. Diharapkan Mahasiswa mampu
mempratekkan secara langsung proses pembuatan tahu susu di Pabrik Tahu Susu
Lembang
2. Bagi Universitas
Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan ini memiliki manfaat bagi universitas,
dimana mampu mengevaluasi kesiapan mahasiswa dalam mengaplikasikan
pengetahuan praktis yang telah diperoleh selama perkuliahan. Selain hal tersebut
melalui program Praktek Kerja Lapang dapat mengembangkan sistem
pembelajaran yang sesuai dengan duniakerja.
3. Bagi Pabrik Tahu Susu Lembang
Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan ini memberikan manfaat kepada Pabrik
Tahu Susu yaitu berupa sistem pengendalian persediaan bahan baku pada Tahu
Susu Lembang guna untuk memenuhi kebutuhan.

1.5 Metodelogi Penelitian



151

1.5.2

Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Pabrik Tahu Susu Lembang di Jalan Raya Lembang
No.177, Jayagiri, Lembang, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat, 40266,
Indonesia.
Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini dilakukan pengumpulan data yang ada hubungannya dengan
pokok permasalahan yang akan dianalisa. Adapun sumber data yang akan
digunakan sebagai berikut :
Data Skunder (liberty research)
Data ini dapat digunakan langsung tanpa harus diolah terlebih dahulu dan
sumbernya diperoleh secara tidak langsung melainkan melalui perantara yaitu
diperoleh dan dicatat dari pihak lain meliputi studi website, buku-buku, agenda
dan dokumen, yaitu dengan pengumpulan data dari dokumen atau arsip yang ada
pada objek pelaporan serta meliputi sejarah berdirinya perusahaan, struktur
organisasi, dan data lain yang disajikan perusahaan. Teknik pengumpulan data
sekunder adalah sebagai berikut:

1. Dokumentasi, yaitu penelitian yang dilakukan melalui pengumpulan data
dan informasi yang diperlukan dari arsip data perusahaan, seperti sejarah
singkat perusahaan, struktur organisasi dan aktivitas perusahaan.

2. Studi kepustakaan yang dilakukan dengan membaca buku-buku,artikel-
artikel, maupun bahan bacaan lainnya yang berkaitan dengan masalah yang

dibahas.

1.5.3 Teknik Analisis Data



Teknik analisis data adalah mendeskripsikan teknik analisis apa yang akan
digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan,
termasuk pengujiannya (Sugiyono 2015). Metode dalam penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif yang digunakan mengukur kekuatan
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen dalam sebuah
populasi dalam penelitian ini. Teknik analisis kuantitatif yaitu suatu bentuk
penelitian yang berdasarkan data yang dikumpulkan secara sistematis dari objek
yang diteliti dengan menggabungkan hubungan antar variabel yang terlibat

didalamnya.
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Pabrik Tahu Susu Lembang

Tahu Susu Lembang merupakan anak perusahaan yang dinaungi oleh PT. Perisali
Utama atau The Big Price Cut Group. Dalam menjalankan kegiatan operasional sehari-
hari tahu lembang berjalan secara mandiri, meskipun begitu tahu tahu lembang tetap
mendapatkan pengawasan dari pihak corporate.

PT. Perisai Utama pada saat ini bergerak di bidang wisata. Namun pada awalnya
sempat menggeluti bidang factoryoutlet. Sampai saat ini, beberapa yang masih
bertahan diantaranya Secret, Formen dan Summit. Kemudian PT. Perisai Utama
merambah ke bidang kuliner. Diawali dengan All About Strawberry di Cihanjuang pada
tahun 2006 yang merupakan pionir konsep petik strawberry langsung di kebunnya.
Kemudian disusul dengan Rumah Sosis, Deranch, Tahu Susu Lembang, Floating
Market dan yang terakhir Farm House. Selain membina tempat wisata di Bandung, PT.
Perisai Utama juga membina tempat wisata di Malang, Ciwidey, Solo, Cirebon, Batam,
Puncak. Tahu susu lembang pertama kali didirikan oleh Perry Tristianto yang aktif di
KADIN (Kamar Dagang dan Industri) Jawa Barat bidang UMKM (Usaha Mikro, Kecil
70 dan Menengah) pada tanggal 21 Desember 2008 di Jalan Raya Lembang No. 177,
Kabupaten Bandung Barat, dan mulai beroperasi pada bulan Desember 2008. Lembang

selain memiliki lingkungannya yang sejuk dan nyaman juga terkenal dengan potensi



sumber daya susu dan tahu, namun belum ada suatu unit usaha yang mempromosikan

hal tersebut secara sistematis, dan belum dikemas dengan marketing secara menarik.

Sumber : https://www.perqiduIu.com/oIeh—oIeh—tahu—susu—lembanq/

Gambar 2.1 Rumah Produksi Tahu Susu Lembang

2.2 Visi dan Misi Rumah Produksi Tahu Susu Lembang

Rumah Produksi Tahu Susu Lembang merupakan sebuah rumah produksi yang
bergerak dibidang makanan dan wisata kuliner khususnya tahu. Rumah Produksi ini
memiliki visi dan misi yang dijadikan pedoman guna mencapai taget perusahaan.
Adapun visi dan misi Rumah Produksi Tahu Susu adalah sebagai berikut:

a.  Visi Perusahaan

Menjadikan Tahu Susu sebagai inovasi terbaru dan terbaik sebagai makanan

khas daerah dalam aspek pemasaran, kepuasan konsumen dan dari segi manfaat

melalui karya yang berbeda dari yang lainnya.
b. Misi Perusahaan
Misi yang di jalankan oleh Rumah Produksi Tahu Susu Lembang adalah:

1. Memberikan layanan prima kepada konsumen.


https://www.pergidulu.com/oleh-oleh-tahu-susu-lembang/

2. Meningkatkan nilai konsumsi.
3. Menciptakan kondisi terbaik sebagai tempat jajanankeluarga.
2.3 Struktur Organisasi Rumah Produksi Tahu Susu Lembang

Di dalam sebuah organisasi atau kelompok memerlukan adanya susunan struktur
organisasi. Adanya strukur organisasi diperlukan untuk memudahkan dan
menorganisir seluruh sistem kerja dan pembagian tugas serta tanggung jawab disetiap
bidangnya. Rumah Produksi Tahu Susu Lembang dalam kegiatan sehari-harinya
didukung oleh tenaga kerja berjumlah 73 orang yang memiliki wewenang atau
tanggung jawab yang berbeda-beda.

Rumah Produksi Tahu Susu Lembang menganut sistem organisasi garis yaitu
setiap pegawai bertanggung jawab terhadap seorang atasan dan setiap kelompok
pegawai tidak dibimbing oleh seorang penasehat lain atau orang lain kecuali menurut
petunjuk atasan. Dengan kata lain kekuasaan atau wewenang mengalir dari manajemen
tingkat tinggi (General Manager) yang kemudian kepada Supervisor atau Manager
Pemasaran, Supervisor Produksi, Adm Office, Adm pabrik dan karyawan di bawahnya.

Job description Rumah Produksi Tahu Susu Lembang adalah sebagai berikut:

Struktur Organisasi

Direktur
§ Utama

r J
Kepala Kepala
Operasional Produksi
I
Cleaning Kepala Public Karyawan
n Service “ Sexuy H Depvet l Admin Relation Produksi
ol

in

abri
‘ ‘ Quality ‘
Gudang Kasir Admin Checker Control |

Sumber : Struktur Organisasi pabrik tahu susu lembang Tahun 2019

i Maintainance

Gambar 2.2 Sktruktur Organisasi



1. Pimpinan

Pimpinan merupakan orang yang memiliki perusahaan atau yang memimpin

suatu oraganisasi tertentu. Pemimpin tidak melakukan pekerjaan perusahaan

secara langsung, melainkan dibantu oleh Wakil Perusahaan, Manajer dan

Supervisor.

2. Manager
Manajer merupakan seseorang Yyang bertugas dalam mengevaluasi dan
menganalisa operasional seluruh anggaran perusahaan.

3. Supervisor

Supervisor bertanggung jawab terhadap mengatur kerjanya para bawahannya

(staf), bertanggung jawab atas hasil kerja staf, membuat jadwal kegiatan kerja

untuk karyawan, memberikan breafing bersama staf, dan membuat planing

pekerjaan harian, mingguan, bulanan, dan tahunan.
4. Administrasi (Adm.)

Administrasi (adm.) dibagi menjadi 2, yaitu adm office dan adm pabrik.

a. Adm Office bertanggung jawab untuk menerima panggilan telepon, membuat
agenda kantor, entri data perusahaan, dan melakukan arsip data.

b. Adm Pabrik bertanggung jawab untuk mengungumpulkan data hasil
produksi, memproses data, Menghitung konversi bahan baku terhadap hasil
produksi dan scrap (sampah), mengontrol proses produksi serta
kesesuaiannya dengan data tertulis, membuat laporan harian, membuat
laporan bulanan serta melakukan evaluasi hasil produksi dan membuat

laporan akhir tahun serta melakukan evaluasi hasil produksi.



5. Quality Control (QC)
QC memiliki tugas yaitu mengawasi dan mencatat semua kegiatan produksi
dalam kaitannya dengan standarddan membuat tindakan perbaikan jika
ditemukan ketidak sesuaian produk di tahapan proses.
6. Teknisi
Teknisi bertanggung jawab untuk operasional dan pemeliharaan mesin produksi,
mengatur operasional dan pemeliharaan mesin produksi.
7. Public Relation (PR)
Public Relation bertugas memadukan aktifitas pemasaran dengan mengadakan
kegiatan khusus sekaligus membangun citra public.
8. Checker
Checker bertanggung jawab untuk menghitung jumlah produksi yang dihasilkan
dalam perhari dan melaporkannya kepada bagian Adm Pabrik.
9. EDP (Entering Data Processing)
EDP bertanggung jawab untuk melakukan entri (memasukkan/menginput dan
mengeluarkan data)
2.4  Aktifitas Perusahaan
Tahu Lembang merupakan kawasan wisata kuliner keluarga yang berada dalam
corporate THE BIG PRICE CUT GROUP. Dimana dalam menjalankan kegiatan
operasional sehari—hari tahu lembang berjalan secara mandiri, meskipun begitu tahu
tahu lembang tetap mendapatkan pengawasan dari pihak corporate. Secara umum
kegiatan perusahaan adalah sebagai berikut:

1. MemproduksiTahu



Pada umumnya tahu hanya terbuat dari bahan dasar kedelai, TSL menambahkan
campuran susu sapi murni dalam proses pembuatan tahu. Kedua bahan tersebut lalu
diolah bersama mentega. Penambahan susu sapi murni dan mentega ternyata
menciptakan tahu yang lebih lembut serta mengandung protein yang lebih tinggi.
Bahan baku yang digunakan merupakan susu murni dan margarine tanpa
menggunakan bahan pengawet. Sehingga kesehatannya dapat terjamin. Untuk
supplay bahan baku, TSL bekerja sama dengan KPSBU (Koperasi Peternak Susu
Bandung Utara) yang berada di Lembang. Peralatan yang digunakan dalam
produksi, yaitu tong pencucian kedelai; mesin giling; tunku perebusan kedelai; tong
kayu; saringan besar dan kecil; serok cetak; cetakan; kayu pengaduk; tangok; kain
saringan; kain cetakan, dan tampir. Bahan-bahan yang digunakan, yaitu kacang
kedelai; susu sapi; mentega; garam;bawang putih, dan air.

Melakukan pemasaran

Dalam memasarkan produknya, TSL menerapkan sistem tunggu bola. Artinya,
mereka akan diam di satu tempat dan membiarkan konsumen yang datang langsung
ke tempat mereka untuk membeli tahu susu tersebut. Selain itu, TSL juga menjalin
bekerjasama dengan beberapa agen tour & travel untuk mempromosikan tempat
wisata TSL ini. Karena sang pemilik Tahu Susu Lembang ini juga sebelumnya telah
membuka rumah makan ditempat lain, maka beliau juga memasarkan produk tahu
susu ini ditempat- tempat makan beliau yang lainnya. Untuk saat ini, Tahu Susu
Lembang belum memiliki rencana untuk membuka cabang pabrik pembuatan tahu
di tempat lain. Pembukaan cabang hanya dilakukan untuk agen pemasaran produk

saja.



3. Memelihara fasilitas dan peralatan
Pemeliharaan fasilitas dan peralatan dari industri tahu ini cukup baik dimana
semuanya diatur dan berada pada satu orang penanggung jawab sehingga fasilitas
dan peralatan produksi dikategorikan bersih dan sesuai untuk standar produksi.

4. Menjaga kualitas
Penjagaan kualitas tahu di industri tahu lembang ini sangat baik, dimana selalu
dikontrol hasil produksinya dan sejauh ini penjagaan tempat produksi dari hal-hal

yang mungkin bisa menurunkan kualitas tahu sangat terjaga dari semua pekerjanya.



BAB Il

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

3.1  Landasan Teori
3.1.1 Pengertian Pengendalian

Pengendalian merupakan proses penetapan standar dengan menerima umpan
balik kinerja yang sesungguhnya dan mengambil tindakan yang diperlukan jika kinerja
sesungguhnya berbeda secara signifikan dengan yang direncanakan sebelumnya.
Menurut Hall (2011) menyatakan bahwa pengendalian intern merupakan kewajiban
pihak manajemen yang penting sehingga aspek yang mendasar dari tanggung jawab
penyediaan informasi pihak manajemen adalah memberikan jaminan yang wajar bagi
pemegang saham bahwa perusahaan dikendalikan dengan baik. Selain itu pihak
manajemen bertanggung jawab juga untuk melengkapi pemegang saham serta investor
dengan informasi keuangan yang andal dan tepat waktu.

Melalui proses membandingkan hasil yang sesungguhnya dengan anggaran
yang telah disusun maka manajemen mampu melakukan penilaian atas efisiensi usaha
dan kemampuan untuk memperoleh laba dari berbagai produk. Disamping itu, manajer
dapat pula mengadakan tindakan koreksi jika terdapat penyimpangan- penyimpangan
yang terjadi dari hasil perbandingan yang sudah dilakukan.

3.1.2 Pengertian Biaya

Menurut Hasyim (2011) menyatakan bahwa biaya merupakan unsur yang

penting di dalam sebuah perusahaan karena dengan adanya biaya perusahaan dapat

menjalankan operasional perusahaan. Biaya dalam arti luas merupakan pengorbanan



yang dapat diukur dalam satuan uang yang sudah terjadi ataupun yang akan terjadi
untuk tujuan tertentu. Biaya dalam arti sempit merupakan pengorbanan dari sumber
ekonomi untu memperoleh aktiva. Biaya dalam prespektif konsumen merupakan
pengorbanan yang dikeluarkan untuk mengkonsumsi produk baik barang atau jasa.
Biaya dalam perspektif produsen merupakan semua beban akan ditanggung produsen
untuk dapat menghasilkan suatu produksi. Dari sudut pandang biaya yang sudah
dijelaskan maka dapat didefinisikan biaya adalah pengorbanan atas sumber daya yang
dimiiliki untuk mempeoleh harta.

Biaya (cost) adalah biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan barang atau jasa
yang diharapkan dan dapat memberi manfaat saat ini ataupu di masa yang akan datang.
Ekuivalen kas adalaah sumber non kas yang dapat ditukar dengan barang maupun
dengan jasa yang diinginkan. Jika suatu perusahaan membeli barang, maka itu akan
dicatat sebagai aktiva dan apabila perusahaan menjual barang maka dapat dicatat
sebagai beban pokok penjualan (cost of good sold) oleh karena itu biaya akan menajdi
beban dan dikurangi dari pendapatan perusahaan. Dan bagi manajer, biaya yang sudah
dianggarkan dan biaya actual merupakan istilah yang penting yang berhubungan
dengan perencanaan maupun pengendalian biaya untuk mengupayakan perbaikan
secara berkelanjutan, (Lestari & Permana 2017).

Istilah biaya tidak sama dengan beban. Seringkali kedua istilah ini digunakan
dan diartikan dalam pengertian yang sama. Biaya merupakan pengorbanan untuk
memperoleh harta sedangkan beban merupakan pengorbanan untuk memperoleh

pendapatan.



3.1.3

Perilaku Biaya

Baldric, Siregar, dkk (2013) perilaku biaya adalah pola yang menggambbarkan

bagaimana jumlah biaya bervariasi atas perubahan aktivitas bisnis yang dilakukan.

Adapaun jenis-jenis perilaku biaya sebagai berikut:

1. Biaya Tetap (Fixed Cost)

3.1.4

Biaya tetap merupakan biaya yang totalnya tidak berubah dapat dipengaruhi
oleh aktivitas dalam waktu tertentu. Sedangkan biaya tetap perunit dapt berubah
sesuai dengan tingkat aktivitas.

Biaya Variabel (variablecost)

Biaya variabel merupakan biaya yang totalnya berubah-ubah sesuai dengan
perubahan aktivitas dan volume produksi, tetapi jumlah per unitnya tidak
berubah meskipun aktivitasnya berubah.

Biaya Campuran (MixedCost)

Biaya yang di dalamnya termasuk biaya variable dan biaya tetap. Biaya
campuran total biayanya berubah sesuai dengan perubahan volume aktivitas
akan tetapi tingkat perubahannya tidak sebanding. Semakin rendah volume
aktivitas maka semakin rendah pula biaya campurannya begitupun sebliknya
jika volume aktivitas semakin tinggi maka akan semakin tinggi pula biaya
campuran.

Jenis-jenis Biaya Produksi

Secara umum ada 3 jenis biaya produksi yaitu:

Biaya Bahan Baku

Biaya bahan baku adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk



membeli keperluan untuk proses produksinya dan yang dapat diidentifikasi
dengan barang jadi dalam membeli bahan baku perusahaan tidak hanya
mengelurkan biaya sejumlah harga bahan bakunya tetapi dari biaya pembelian,
pegudangan, dan biaya perolehan lainnya.

Anggaran biaya bahan baku dapat dirumuskan sebagaiberikut:

Pembelian bahan baku XXX
Persediaan bahan baku awal XXX+
Bahan baku yang tersedia XXX
Persediaan bahan baku akhir XXX—
Bahan baku dipakai XXX

. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja
yang langsung menangani proses produksi diperushaan. Menurut Firdaus dan
Wasilah (2012) biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya tenaga kerja yang
dapat diidentifikasi dengan suatu operasi atau proses tertentu yang diperlukan
untuk menyelesaikan produk-produk dari perusahaan. Anggaran biaya tenaga

kerja langsung dapat dirumuskan sebagaiberikut:

Anggaran produksi dalam unit XXX
Jam kerja langsung per unit XXX X
Jam kerja langsung yang diperlukan XXX
Tarif upah per jamkerja langsung XXXX

Anggaran total biaya tenaga kerja langsung XXX



3.2

. Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead adalah biaya yang dikeluarkan selain bahan baku dan tenaga
kerja langsung. Menurut Garrison, dkk (2013) menyatakan biaya overhead
pabrik adalah seluruh biaya manufaktur yang tidak termasuk dalam bahan
langsung dan tenaga kerja langsung. Yang termasuk dalam biaya overhead

pabrik menurut sifat atau objek pengeluarannya yaitu:

. Biaya Bahan Tidak Langsung

Biaya yang digunakan untuk menyelesaikan produk namun dalam jumlah yang

kecil sehingga sangat sulit untuk dilacak keberadaan diproduk jadi.

. Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung

Biaya yang dikeluarkan untuk memperkerjakan tenaga kerja yang tidak
langsung berhubungan dengan pembuatan produk. Contohnya seperti Mandor
dan Manager Produksi, Staff Admisitrasi, Staff Personalia, Staff Akuntansi dan

sebagainya

. Biaya Tidak Langsung

Biaya tidak langsung merupakan biaya yang tidak ada hubungannya dengan
produk ataupun jasa yang sudah dihasilkan namun tanpa mengeluarkan biaya
langsung tersebut.

Pengendalian Biaya Produksi

Pengendalian adalah proses yang dimana melakukan suatu kegiatan secara

terarah dari setiap aspek-aspek yang ingin dikerjakan. Biaya produksi adalah biaya

yang dikeluarkan untuk membiaya semua kegiatan produksi perusahaan. Menurut

Mulyadi (2015) menyatakan bahwa biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi



untuk mengelolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Secara garis
besar biaya produksi dibagi menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya
overhead.

Biaya produksi dapat didefinisikan sebagai semua pengeluaran yang dilakukan
oleh perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan- bahan mentah
yang akan digunakan untuk menciptakan barang-barang yang diproduksi oleh
perusahaan tersebut, (Sukirno 2013). Pengendalian biaya produksi perlu dilakukan agar
pada proses produksi dapat berjalan dengan baik jika pengendalian biaya produksi
buruk maka akan terjadi kesalahan ataupun tidak tersedianya bahan baku untuk
keperluan produksi maka akan terhambat dan akan membuat perusahaan mengalami
kegagalan bahkan tidak mendapatkan laba dari hasil produk.

Terkendalinya biaya produksi merupakan salah satu kunci keberhasilan dari
pengendalian produksi secara keseluruhan. Sistem biaya standar merupakan sistem
akuntansi biaya yang mengelolah informasi biaya sehingga mudah dideteksi
penyimpangan Yyaitu penyimpangan biaya standar dengan biaya akrual. Pada saat
pelaksanaan produksi, perusahaan mampu melakukan pengendalian biaya, dari setiap
pengendalian biaya tersebut setiap penyimpangaan yang tidak menguntungkan yang
terjad perusahaan mampu untuk mengatasinya. Menurut (Stephanie 2013) perusahaan
yang mampu mengendalikan biaya dengan baik ini berarti bahwa perusahaan tersebut

bisa dikatakan efisien.



3.2.1. Prinsip-prinsip pengendalian biaya produksi

Prinsip pengendalian biaya produksi adalah ketetntuan dasar yang dijadikan
sebagai pegangan untuk melaksanakan pengendalian terhadap biaya produksi dengan
maksud untuk menciptakan kemudahan atas apa yang dilaksanakan dan sekaligus
memudahkan dalam mendeteksi apabila terjadi kesalahan. Dalam biaya produksi akan
terjadi pengeluaran kas diperusahaan, maka prinsip pengendalian biaya produksi dapat
dikatakan juga sebagai ketentuan dasar yang harus dipenuhi dalam melaksanakan biaya
produksi dengan maksud biaya produksi digunakan berada sesuai dengan yang
ditetapkan.

Sistem otoritasi yang digunakan perusahaan diberi kewenangsn untuk
melaksnakan biaya produksi dimaksudkan agar penggunaan biaya produksi hanya
berhak diputuskan oleh pihak yang diberi kewenangan untuk mrnghindari adanya biaya
pengeluaran biaya produksi yang tidak jelas. Praktik yang sehat tentunya tidak terlepas
dari prosedur yang jelas dalam pengolaan biaya produksi tersebut baik pihak-pihak
yang terlibat maupun dokumen yang digunakan sehingga dapat terdeteksi terjadi
kesalahan.

3.3.  Analisis Pengendalian Selisih Biaya Bahan Baku

Menurut Abdul Halim (2010) menyatakan bahwa biaya bahan baku standar
merupakan biaya bahan baku yang seharusnya terjadi untuk membuat satuan produk
tertentu. Biaya bahan baku standar sebagai berikut:

a. Penentuan harga bahan baku standar
Harga bahan baku standar merupakan harga bahan baku yang diharapkan

perusahaan berlaku selama periode tertentu.



b. Kuantitas bahan baku standar
Kuantitas bahan baku standar merupakan kuantitas bahan baku yang
seharusnya digunakan untuk membuat satu satuan produk tertentu. Analisis
selisih biaya bahan baku adalah selisih biaya yang disebabkan karena adanya
biaya bahan baku standar dengan biaya bahan baku yang sesungguhnya, (Abdul
Halim 2010). Selisih biaya dapat disebabkan oleh:

1. Perbedaan antara harga standar dengan harga sesungguhnya

2. Perbedaan antara kuantitas standar dengan kuantitas sesungguhnya.

Ada dua macam selisih biaya bahan baku yaitu:
a. selisih harga bahan baku, merupakan selisih yang disebebkan oleh perbedaan

harga. Rumus untuk menghitung selisih biaya bahan baku sebagai berikut:

Keterangan: | Selisih Harga = (HS-HS:) x KS

HS : Harga Bahan sesungguhnya dibeli HS:
HS: : Harga bahan menurut standar
KS . Kuantitas sesungguhnya

b. Selisih kuantitas bahan baku, merupakan perbedaan kuantitas bahan
baku yang dibutuhkan menurut stndar dan yang sesungguhnya.

Rumus yang digunakanyaitu:

Selisih Kuantitas = (KS - KSt) x HSt

Keterangan:
KS : Kuatintas sesungguhnya dipakai
KSt : Kuantitas menurut standar

HS: : Harga standar



Pada pabrik tahu susu Lembang standar biaya bahan baku terdiri atas standar
harga bahan baku dan standar kuantitas bahan baku. Standar bahan baku yang
digunakan oleh perusahaan berdasarkan pasar yang berlaku saat ini. Sedangkan
penentuan kuantitas standar bahan baku berdasarkan percobaan yaitu spesifikasi jenis
bahan yang diperlukan dalam kegiatan operasi. Harga standar biaya bahan baku kedelai
pada bulan Januari hingga Desember 2019 senilai Rp.13.0000. Sedangkan. kuantitas

standar kedelai bulan Januari hingga Desember sebesar Rp.1.000/kg.

Tabel 3.1
Analisis Selisih Harga Bahan Baku
Bulan Bahan Harga (Rp) Kuantitas Selisih
Baku Sesungguhnya | Standar Sesungguhnya
(kg)

Januari Kedelai 12.500.00 13.000.00 | 1.200 -600.000
Febuari Kedelai 12.500.00 13.000.00 900 -450.000
Maret Kedelai 13.500.00 13.000.00 920 460.000
April Kedelai 13.500.00 13.000.00 | 1.100 550.000
Mei Kedelai 13.500.00 13.000.00 | 1.100 550.000
Juni Kedelai 12.500.00 13.000.00 | 1.000 -500.000
Juli Kedelai 12.500.00 13.000.00 | 1.220 -610.000
Agustus Kedelai 14.000.00 13.000.00 | 1.120 1.120.000
September | Kedelai 15.000.00 13.000.00 | 1.060 2.120.000
Oktober Kedelai 15.000.00 13.000.00 | 1.020 2.040.000
November | Kedelai 15.000.00 13.000.00 | 1.000 2.000.000
Desember | Kedelali 15.000.00 13.000.00 970 1.940.000
Total 8.776.000

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan perhitungan selisih harga bahan baku diketahui tahun 2019
terdapat selisih yang tidak menguntungkan sebesar Rp 8.776.000,00. Terjadinya selisih
merugikan pada tahun 2019 disebabkan karena bagian pembelian membeli bahan baku
dengan harga yang lebih tinggi dari harga standar yang telah ditetapkan. Untuk

mengatasi selisih harga bahan baku yang terjadi, bias dengan melakukan pengawasan



dan mengecek daftar harga yang lebih baik terhadap prestasi kerja bagian pembelian.

Tabel 3.2
Hasil Perhitungan Selisih Kuantitas Bahan Baku tahu 2019

Bulan Nama Kuantitas (kg) | Standar Harga Selisih

Bahan Sesungguhnya Standar

Baku (Rp)
Januari Kedelai | 1.200 1.000.00 | 13.000.00 2.600.000
Febuari Kedelai 900 1.000.00 | 13.000.00 | -1.300.000
Maret Kedelai 920 1.000.00 | 13.000.00 | -1.040.000
April Kedelai | 1.100 1.000.00 | 13.000.00 1.300.000
Mei Kedelai | 1.100 1.000.00 | 13.000.00 1.300.000
Juni Kedelai | 1.000 1.000.00 | 13.000.00 0
Juli Kedelai | 1.220 1.000.00 | 13.000.00 2.860.000
Agustus Kedelai | 1.120 1.000.00 | 13.000.00 1.560.000
September | Kedelai | 1.060 1.000.00 | 13.000.00 780.000
Oktober Kedelai | 1.020 1.000.00 | 13.000.00 260.000
November | Kedelai | 1.000 1.000.00 | 13.000.00 0
Desember | Kedelai 970 1.000.00 | 13.000.00 -390.000
Total 7.930.000

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan perhitungan selisih kuantitas bahan baku diketahui bahwa pada
tahun 2019 terdapat selisih yang tidak menguntungkan sebesar Rp.7.930.000,00
karena kuantitas sesungguhnya bahan baku yang digunakan dalam proses produksi
lebih tinggi dari kuantitas standar yang telah ditetapkan. Untuk mengatasi selisih

kuantitas bahan baku, dalam hal ini bias dengan melakukan pengawasan terhadap

setiap bahan baku yang akan dipakai untuk proses produksi.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka disajikan beberapa

kesimpulan dari hasil analisis sebagai berikut:

1. Hasil analisis varians biaya bahan baku diketahui bahwa varians harga bahan

baku memiliki varians yang tidak menguntungkan Unfavorable yaitu senilai
Rp 8.776.000,00. Varians kuantitas bahan baku memiliki varians yang tidak
menguntungkan unfavorable sebesar Rp 7.930.000,00. Selisih yang tidak
menguntungkan ini berasal dari varians kuantias yang diakibatkan
perusahaan belum efektif dalam mengestimasi kuantitas bahan baku dan
kurang tepatnya pengendalian biaya bahan baku yang akan digunakan selama
setahun.

Faktor-faktor yang menyebabkan Unfavorable pada bahan baku yaitu pada
proses pemesanan kuantitas bahan baku terjadi kesalahan dalam

mengestimasi bahan baku yang digunakan.

4.2 Saran

Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil analisis ini

sebagai berikut:

Disarankan agar Produksi Tahu Susu Lembang sebaiknya melakukan
pengendalian biaya produksinya dengan baik dengan menerapkan anggaran
yang fleksibel, sebab dengan pengendalian biaya produksi maka perusahaan

akan lebih meningkatkan optimalisasi laba.



2. Perbedaan antara anggaran dan realisasi harus diawasi dengan ketat dan
dianalisa lebih dalam untuk memahami penyimpangan yang cukup besar

pada beberapa item biaya dalam satu tahun.
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